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ABSTRAK

Masyarakat Minangkabau merupakan masyarakat yang menganut agama Islam sesuai
dengan falsafah orang Minangkabau yaitu Adat Basandi Syarak, Syarak Basandi
Kitabullah. Dalam kehidupannya masyarakat Minangkabau menerapkan falsafah tersebut,
seperti dalam hal kewarisan. Masyarakat Minangkabau mengenal dua hukum waris yang
berlaku yaitu hukum waris adat dan hukum waris Islam (Faraidh). Hal ini, dapat dilihat
dalam hal kewarisan harta pusaka melalui hukum adat dan kewarisan harta pencaharian
melalui hukum Islam (Faraidh). Hal ini sesuai dengan ketetapan pemuka adat dan agama
di Minangkabau. Beberapa daerah di Minangkabau menerapkan hukum adat dalam hal
kewarisannya, salah satunya adalah di Nagari Lingkuang Aua, Kabupaten Pasaman Barat.
Nagari Lingkuang Aua yang terdiri dari beberapa etnis juga menggunakan hukum adat
dalam hal kewarisan hartanya. Hal ini menjadi masalah hukum yang menarik untuk
diteliti, karena di Nagari Lingkuang Aua tidak hanya terdapat orang Minangkabau saja
tetapi juga beberapa etnis lainnya sehingga dalam hal kewarisan hartanya pun akan
memiliki pengaturan yang: berbeda. Berdasarkan' latar' belakang tersebut terdapat dua
rumusan masalah, pertama, seperti apa wujud harta pencaharian yang diwariskan pada
perkawinan beda etnis di Nagari Lingkuang Aua. Kedua, bagaimana proses pembagian
harta warisan berupa harta pencaharian pada perkawinan beda etnis di Nagari Lingkuang
Aua. Metode penelitian yang digunakan adalah yuridis sosiologis. Penelitian ini bersifat
deskriptif karena dari penelitian ini didapatkan gambaran menyeluruh tentang
pelaksanaan kewarisan harta pencaharian pada perkawinan beda etnis di Nagari
Lingkuang Aua. Dari hasil penelitian dan pembahasan dapat diketahui: pertama, wujud
harta pencaharian pada perkawinan beda etnis di Nagari Lingkuang Aua yaitu berupa
tanah perumahan dan tanah kebun, atau tanah untuk diolah serta rumah tempat tinggal
orangtuanya terdahulu. Kedua, proses pembagian harta pencaharian orang tua pada
perkawinan beda etnis di Nagari Lingkuang Aua adalah dibagi berdasarkan hukum adat
yang berlaku didaerah tersebut yaitu membagi sama rata untuk anak-anaknya tetapi dalam
bentuk yang berbeda.
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